PENINGKATAN PEMBELAJARAN PUKULAN FOREHAND DRIVE TENIS MEJA MELALUI PENDEKATAN BERMAIN 

Haryono
Dosen FKIP Universitas PGRI Palangka Raya

Abstract

This research is to improve the student’s learning outcomes of forehand drive in table tennis through games approach at third semester of physical education study program students of Pasundan. The action research was conducted to get information in-depth about the application of learning model approach through games approach in table tennis. Subjects of the research were students of class 2H at third semester of physical education study program of  Pasundan, in case of 30 students. The research was conducted with six sessions consisted of two cycles , each cycle by three meetings, the first cycle is realized by giving motivation to the students as they plan and models of learning , the results of the average value of student’s forehand drive learning in table tennis is 63.97 or 60 % of the students completed . The second cycle is realized by reflected the results from first cycle that is motivated the students as they plan and models of learning , the result is 70.92 or 83 % of students completed. Based on the results of the research concluded that : (1) The model of learning of forehand drive through games approach is improved the students’ learning outcomes, (2) by the model of learning through games approach is motivated the student to participate actively in the learning process .
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PENDAHULUAN
        Indonesia adalah salah satu negara yang sedang berkembang, dewasa ini berusaha meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan, khususnya bidang pendidikan  jasmani dab semaksimal mungkin. Dengan meningkatkan kualitas pendidikan jasmani, diharapkan dapat memperlancar dan memperdekat dalam pencapaian tujuan pembangunan bangsa indonesia, yaitu menciptakan manusia indonesia seutuhnya yang sesuai dengan pancasila dan Undang-Undang dasar 1945, dengan demikian jelaslah bahwa bidang pendidikan, khususnya pendidikan jasmani sangat erat kaitannya dengan tujuan pembangunan.
Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagia integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani dan olahraga. Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan secara umum. Merupakan salah satu dari subsistem-subsistem pendidikan. Pendidikan jasmani dapat didefinisikan suatu proses pendidikan yang ditunjukkan sebagai untuk mencapai tujuan pendidikan melalui aktivitas gerak.
Program studi PJKR Pasundan sebagai lembaga formal dalam pendidikan tidak terlepas dari usaha-usaha untuk mempersiapkan tenaga kependidikan yang memiliki kemampuan akademik dan atau profesional dalam bidang pendidikan jasmani yang mampu memadukan penguasaan bidang ilmu keguruan, olahraga, pendidikan, serta memiliki kepribadian dan keterampilan profesional dalam melaksanakan fungsi pendidikan dan pengajaran.
Hasil observasi dan wawancara dengan salah satu dosen di program studi PJKR STKIP Pasundan menunjukkan bahwa hasil pembelajaran tenis meja pukulan forehand drive pada mahasiswa masih rendah dalam observasi dapat diketahui bahwa mahasiswa kelas 2H semester 3 memiliki keterampilan gerak yang rendah pada pukulan forehand drive tenis meja salah satunya akibat penguasaan teknikdasar yang masih rendah sehingga perlu ditingkatkan keterampilan gerak kembali melalui berbagai upaya diantaranya melalui pendekatan bermain. Hal ini disebabkan beberapa masalah dalam proses pembelajaran tenis meja yaitu : (1) dalam pembelajaran kebanyakan mahasiswa cenderung bersifat individu, (2) siswa belum mampu berkerjasama dengan baik, (3) tingkat solidaritas siswa terhadap perbedaan RAS sangat minim, (4) keterampilan gerak sangat kurang, (5) pembelajaran konvensional yang masih menggunakan ceramah, memberikan contoh dan praktek (6) kurangnya pendekatan bermain.
Sudah seharusnya seorang dosen pendidikan jasmani merancang pembelajaran yang bertujuan membantu kesulitan mahasiswa dalam pembelajaran sehingga mahasiswa dapat berorientasi pada tujuan dan berusaha menyesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa sehingga dapat melakukan aktivitas belajar sesuai dengan minat, keinginan, dan bakat. Pendekatan pembelajaran yang akan dikembangkan pada penelitian ini adalah peningkatan pembelajaran pukulan forehand drive melalui pendekatan bermain pada mahasiswa.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan pendekatan bermain dapat meningkatkan keterampilan gerak pukulan forehand drive tenis meja pada mahasiswa kelas 2H semester 3 Prodei PJKR Pasundan.
METODE
Penelitian inin menggunakan metode penelitian tindakan (Action Research) yang dilakukan peneliti dengan cara (1) merencanakan, (2) melaksanakan dan (3) merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipasif dengan tujuan mengarah kepada upaya perbaikan kinerja pada pendidik dalam mengatasi permasalahan yang terjadi pada saat pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran melalui pendekatan bermain, sehingga dapat meningkatkan kemampuan pukulan forehand drive tenis meja.
Dalam kegiatan penelitian ini terdiri dari 2 (dua) siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang terjadi dilapangan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Langkah selanjutnya adalah menganalisis dan mediagnosis melalui tes keterampilan gerak forehand drive  pada setiap akhir pembelajaran. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa kelas 2H semester 3 Prodi PJKR Pasundan kota cimahi, penelitian ini dimulai pada tanggal 20 Februari 2014 sampai tanggal 21 Maret 2014. Metode yang digunakan yaitu penilitian tindakan (Action Researh) dengan pengambilan data kuantitatif, dimana pelaksanaan penelitian melibatkan 2 orang dosen tenis meja sebagai kolaborator dan penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus.
Pada siklus pertama peneliti mengidetifikasi dan memberikan konsep modifikasi permainan dengan konsep gerak pukulan forehand drive melalui pendekatan bermain. Pada siklus yang kedua penelitian terfokus pada hasil refleksi siklus pertama dan menekankan kemampuan mahasiswa serta menambahkan permainan yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa untuk memperbaiki keterampilan gerak dan kelebihan dipertahankan. Penelitian ini menciptakan semangat dan motivasi yang luar biasa saat mahasiswa mengikuti pembelajaran pukulan forehand drive tenis meja. Kesadaran ini harus dipahami mengingat keterampilan gerak pukulan forehand drive adalah bagian penting dari pembelajaran tenis meja yang sangat mendasar.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian tindakan ini didapatkan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran pendekatan bermain dapat meningkatkan pukulan forehand drive tenis meja . ini terlihat dari data kuantitatif yang terlihat pada hasil pretes pembelajaran pukulan forehand drive pada tahapan observasi nilai rata-rata 54.26. Data kemampuan awal mahasiswa dari tabel di bawah ini.
Tabel 1 Distribusi Hasil Belajar Forehand Drive tenis meja tes awal
	No
	Skor
	F
	%
	S x F

	1
	33.4
	4
	13.33 %
	133.6

	2
	41.7
	6
	20%
	250.2

	3
	50
	5
	16.67%
	250

	4
	58.7
	6
	20%
	352.2

	5
	66.7
	5
	16.67%
	333.5

	6
	75
	3
	10%
	225

	7
	83.4
	1
	3,.33%
	83.4

	Jumlah
	
	30
	100%
	1627.9



Tabel 2 Kategori Keterampilan Nilai Psikomotor Rata-rata Kelompok
	Nilai
	Makna
	Keterangan

	≥ 80 %
	Lulus
	Pembelajaran Berhasil

	60-79%
	Lulus
	Pembelajaran Berhasil

	40-59%
	Tdk Lulus
	Pemb. Tdk Berhasil

	30-39%
	Tdk Lulus
	Pemb. Tdk Berhasil

	>29%
	Tdk Lulus
	Pemb. Tdk Berhasil






Keterangan:
S x F = Skor x Frekuensi
Skor rata-rata kelasnya : S x F / f
			= 1627.9 / 30
			= 54. 26
Jumlah mahasiswa berhasil = 9
Jumlah mahasiswa gagal	= 21
Persentase keberhasilan = 30%
Presentase kegagalan	= 70% 



Karena skor maksimal pada keterampilan gerak pukulan forehand drive adalah 80 maka jika dikonversikan terhadap nilai dengan skala 0-100, rata-rata skor pretes tersebut sama dengan nilai 54.26 dan nilai ini berada dibawah nilai ketuntasan minimal mahasiswa untuk keterampilan gerak pukulan forehand drive yaitu 79.
Hasil evaluasi yang diperoleh pada siklus I disajikan dalam bentuk tabel dan grafik batang sebagai berikut:




Tabel 3  Distribusi Hasil Belajar pukulan Forehand Drive Tenis Meja
siklus I
	No
	Skor
	F
	%
	S x F

	1
	50
	7
	23.33%
	350

	2
	58.7
	5
	16.67%
	293.5

	3
	66.7
	12
	40%
	800.4

	4
	75
	3
	10%
	225

	5
	83.4
	3
	10%
	250.2

	jumlah
	
	30
	100%
	1919.1



Keterangan :
S x F = Skor x Frekuensi
Skor rata-rata kelasnya : S x F / f
			= 1919.1 / 30
			= 63. 97
Jumlah mahasiswa berhasil	= 18
Jumlah mahasiswa gagal	= 12
Persentase keberhasilan	= 60%
Presentase kegagalan		= 40% 



Berdasarkan diagram di atas hasil dari pembelajaran pukulan forehand drive tenis meja terdapat 7 mahasiswa yang mendapat skor 50 dan 5 mahasiswa mendapat skor 58.7, kemudian 12 mahasiswa mendapat 66.7 dan 3 mahasiswa mendapat skor 75 dan 3 mahasiswa mendapatkan skor tertinggi 83.4 ini merupakan frekuensi tertinggi di siklus I.
Hasil tes siklus II menunjukan bahwa terdapat 12  mahasiswa yang berhasil pada pembelajaran pukulan forehand drive tenis meja mendapat skor 66.7 dan 7 mahasiswa mendapat skor 75, kemudian 5 mahasiswa mendapat skor 83.4, dan 5 mahasiswa mendapat skor 58.7.
Tabel. 4 Distribusi Hasil Belajar pukulan Forehand Drive Tenis Meja
siklus II
	No
	Skor
	F
	%
	S x F

	1
	58.7
	5
	16.67%
	293.5

	2
	66.7
	12
	40%
	800.4

	3
	75
	7
	23.33%
	525

	4
	83.4
	5
	16.67%
	417

	5
	91.7
	1
	3.33%
	91.7

	jumlah
	
	30
	100%
	2127.6



Keterangan :
S x F = Skor x Frekuensi
Skor rata-rata kelasnya : S x F / f
			=  2127.6 / 30
			= 70.92
Jumlah mahasiswa berhasil	= 25
Jumlah mahasiswa gagal	= 5
Persentase keberhasilan	= 83%
Presentase kegagalan		= 17% 


Tabel. 5 Hasil Penilaian Keterampilan Gerak Pukulan Forehand Drive Tenis Meja
	No

	Kategori
	Nilai keseluruhan
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	
	F
	%
	F
	%

	1
	Lulus
	> 60
	18
	60
	24
	83

	2
	Tidak Lulus
	< 60
	12
	40
	6
	17

	3
	
	
	30
	100
	30
	100



Dilihat dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pada siklus I mahasiswa lulus 18 (60%) mahasiswa yang tidak tidak lulus 12 (40%) siswa, pada siklus II terlihat peningkatan yang signifikan bahwa mahasiswa yang lulus berjumlah 24 (83%) dan yang tidak lulus berjumlah 6 (17%), jadi dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil pukulan forehand drive tenis meja dilihat dari siklus I dibandingkan dengan siklus II. Lebih jelasnya dapat dilihat dari diagram histogram dibawah ini. Perbandingan hasil kelulusan pembelajaran pukulan forehand drive tenis meja pada siklus I dan siklus II terdapat perbedaan yang signifikan dapat terlihat pada diagram batang berikut.

Mahasiswa tidak lulus
Mahasiswa lulus
[bookmark: _GoBack]Perbandingan pembelajaran pukulan forehand drive tenis meja pada siklus I dan siklus II terdapat perbedaan yang signifikan dapat terlihat pada diagram batang berikut:
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, secara umum dapat dapat disimpulkan bahwa adanya hasil peningkatan hasil belajar mahasiswa pada pembelajaran pukulan forehand drive tenis meja melalui model pembelajaran dengan pendekatan bermain bagi mahasiswa kelas 2H semester 3 Prodi PJKR Pasundan.
1. Perencanaa kegiatan pembelajaran pada siklus yang pertama dan kedua peneliti melaksanakan berbagai kegiatan pembelajaran yang disyaratkan untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang efektik. Peneliti memberikan motivasi kepada mahasiswa sesuai dengan rencana pembelajaran hasilnya adalah 18 mahasiswa aktif, 7 mahasiswa yang kurang dan 5 mahasiswa pasif. Berdasarkan hasil hasil di atas pada siklus pertama mahasiswa cukup antusias dengan mengikuti pembelajaran pukulan forehand drive tenis meja. Sesuai dengan refleksi, harapan dari peneliti 80%mahasiswa aktif, termotivasi, serta antusias dalam mengikuti kegiatan pemebelajaran. Sehingga pada siklus yang kedua peneliti berhasil memperbaiki pendekatan pembelajaran dengan memotivasi mahasiswa sesuai dengan kondisi mahasiswa pada saat itu, hasilnya adalah 24 mahasiswa aktif dalam mengikuti pembelajaran pukulan forehand drive tenis meja, 6 mahasiswa bersikap kadang aktif dan kadang acuh, berdasarkan hasil belajar mahasiswa pada siklus yang pertama nilai rata-rata kelas pembelajaran pukulan forehand drive tenis meja adalah 63 dengan ketuntasan persentase 60% mahasiswa yang lulus dan hasil belajar mahasiswa pada siklus yang kedua adalah 70 dengan persentase ketuntasan 83% mahasiswa lulus.
2. Model pembelajaran pukulan forehand drive dengan pendekatan bermain yang telah peneliti rancang, permainan 1 sampai 12  mahasiswa lebih termotivasi serta aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal dalam penguasaan materi dan konsep gerak pukulan forehand drive tenis meja.
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Gambar 1 Grafik Batang hasil pukulan forehand drive tes awal
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Gambar 3 Grafik Batang Pukulan Forehand Drive Tenis Meja Siklus II
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Gambar 4 Grafik Batang Hasil Penelitian Pukulan Forehand Drive Tenis Meja Siklus I dan Siklus II
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